
TUGAS AKHIR 

PERENCANAAN INSTALASI PENGOLAHAN LUMPUR TINJA (IPLT) DI 

KECAMATAN HARUAI KABUPATEN TABALONG 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan mencapai derajat Sarjana S1 pada 
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Lambung 

Mangkurat 

Dibuat :  

Risa Yunida 

NIM. 1910815120001 

Pembimbing 

Dr. Mahmud, S. T., M. T. 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN 
FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT BANJARBARU 
2023





ii 
 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 

1. Karya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapat gelar 

akademik apapun, baik di Universitas Lambung Mangkurat maupun di 

perguruan tinggi lainnya.   

2. Karya tulis ini adalah merupakan gagasan, rumusan, dan penelitian saya 

sendiri, tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan Dosen Pembimbing.   

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya ataupun pendapat orang lain, 

kecuali secara tertulis dengan jelas mencantumkan dalam daftar pustaka.   

4. Program software computer yang digunakan dalam penelitian ini 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya, bukan tanggung jawab 

Universitas Lambung Mangkurat (apabila menggunakan software khusus).   

5. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian 

hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, 

maka saya sudah bersedia menerima sanksi akademik dengan pencabutan 

gelar yang sudah diperoleh, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di perguruan tinggi. 

 

Banjarbaru, Juli 2023 

Yang Membuat Pernyataan, 

 

Risa Yunida 
1910815120001 

 



iii 
 

ABSTRAK 

Semakin meningkatnya jumlah penduduk berpengaruh terhadap produksi air 
limbah pada suatu Kabupaten/Kota. Kabupaten Tabalong adalah salah satu 
kabupaten yang berada di wilayah utara dari Provinsi Kalimantan Selatan. Adapun 
sistem pengelolaan air limbah secara sistem setempat di kabupaten Tabalong 
adalah dengan menggunakan tangki septik atau cubluk. Sehingga, lumpur tinja 
yang dihasilkan perlu diolah terlebih dahulu pada Instalasi Pengolahan Lumpur 
Tinja. Perencanaan ini bertujuan untuk menganalisis jumlah lumpur tinja yang 
dihasilkan penduduk di wilayah perencanaan, mendesain dimensi IPLT serta 
merencanakan anggaran biaya yang dibutuhkan. Metode perhitungan dan desain 
yang digunakan mengacu pada Buku pedoman A oleh Kementrian PUPR dan 
Peraturan Menteri PUPR No. 04 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Sistem 
Pengelolaan Air Limbah Domestik. Selain itu, untuk perhitungan RAB berdasarkan 
pada Harga Satuan Pokok (HSPK) Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2021. 
Sehingga didapatkan hasil perhitungan dengan jumlah lumpur tinja yang 
dihasilkan adalah sebesar 64,5 m3/hari. Bangunan pengolahan IPLT terdiri dari 4 
bak Sludge Separation Chamber (SSC) dengan panjang 12 m, lebar 5 m, dan 
kedalaman 3 m untuk masing-masing bak. Kolam anaerobik dengan panjang 12 
m, lebar 4 m, dan kedalaman 5 m. Kolam fakultatif dengan panjang 12 m, lebar 4 
m, dan kedalaman 2 m. Kolam maturasi dengan panjang 21 m, lebar 2 m, dan 
kedalaman 1 m. Unit pengeringan lumpur digunakan 4 bak Sludge Drying Bed 
dengan panjang 4 m, lebar 2 m, dan kedalaman 1 m untuk masing-masing bak. 
RAB yang diperlukan dalam perencanaan IPLT di Kabupaten Tabalong adalah 
sebesar Rp 2.729.709.817. 

Kata Kunci:  Sistem pengelolaan air limbah, Tangki Septik, Lumpur Tinja, Instalasi 
Pengolahan Lumpur Tinja.  
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ABSTRACT 

The increasing population affects the rate of wastewater production in a 
district/city. Tabalong Regency is one of the districts located in the northern region 
of South Kalimantan Province. The local wastewater management system in 
Tabalong district is to use septic tanks or cubluks. This, the fecal sludge produced 
needs to be treated first at the Fecal Sludge Treatment Plant. This planning aims 
to analyze the amount of fecal sludge produced by residents in the planning area, 
design the dimensions of the FSTP and plan the cost budget needed. The 
calculation method and design used refer to Book A of the Guidelines for the 
Calculation of Fecal Sludge Treatment Buildings by the Ministry of PUPR and 
PUPR Minister Regulation Number 04 of 2017 concerning the Implementation of 
the Domestic Wastewater Management System. In addition, the calculation of the 
Cost Budget Plan refers to the Basic Unit Price of South Kalimantan Province in 
2021. So that the calculation results are obtained with the amount of fecal sludge 
produced is 64.5 m3/day. The FSTP processing building consists of 4 Sludge 
Separation Chamber (SSC) tubs with a length of 12 m, a width of 5 m, and a depth 
of 3 m for each tub. Anaerobic pool with a length of 12 m, a width of 4 m, and a 
depth of 5 m. Facultative pool with a length of 12 m, a width of 4 m, and a depth of 
2 m. Maturation pond with a length of 21 m, a width of 2 m, and a depth of 1 m. 
The sludge dewatering unit uses 4 Sludge Drying Bed tubs with a length of 4 m, a 
width of 2 m, and a depth of 1 m for each tub. Budget Plan The cost required in 
planning the FSTP in Tabalong Regency is Rp 2.729.709.817.  

Keywords: Wastewater management system, Septic Tank, Fecal sludge, Fecal 

sludge treatment plant. 
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DAFTAR SINGKATAN DAN NOTASI 

BOD   = Biological Oxygen Demand  

COD   = Chemical Oxygen Demand  

TSS   = Total Suspended Solid  

IPLT   = Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja  

HRT   = Hydraulic Retention Time  

SPALD  = Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik  

SPALD-T  = Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik Terpusat  

SPALD-S  = Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik Setempat  

MPN/100 ml  = most probable number per 100 millilitres 

 

 

 

 

 

 

 


